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STUDI PERUMPAMAAN AL-QUR’AN 

Ahmad Haromaini 

 

Abstrak 

Sebagai kitab suci, al-Qur’an mendudukkan posisinya sebagai 

pedoman bagi kehidupan manusia. Lalu apakah kedudukan tersebut 

mampu menjadi bermakna bagi manusia? Karena bila mereka dapat 

mampu memahami setiap pesan yang disampaikannya. Namun 

demikian pemahaman yang dimiliki setiap manusia yang dijumpainya 

memiliki ragam. Keragaman tersebut pada gilirannya mengharuskan 

al-Qur’an menempuh cara agar setiap pesan yang diutarakannya. 

Amtsal al-Qur’an sebagai sebuah metode dinilai mampu mendekatkan 

manusia mudah memahami setiap pesan tersebut. Peran itulah yang 

kemudian ditempu amtsal al-Qur’an membantu memahamkan tersebut, 

mulai dari amstal al-musharahhah, kaminah dan mursalah. Ketiga 

bentuk ini kemudian menjadi solusi efektif dan sangat membantu 

mereka yang sulit dan cenderung meragukan setiap ajaran yang 

disampaikan rasul. Menurut penulis amtsal al-Qur’an menjadi salah 

satu metodologi penyampaian setiap pesan di tengah masyarakat yang 

mengalami kesulitan memahami setiap pesan yang disampaikan. 
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A. Pendahuluan  

1. Pengertian al-Qur’an 

Kitab suci yang keberlakuannya terus berlanjut meskipun masa 

kenabian dan kerasulan pembawa risalah-Nnya sudah berakhir adalah 

Al-Qu„an. Iahadir sebagai hidayah
1
 yang darinya setiap individu 

mampu mengambil pedoman untuk menuntun jalan kehidupannya di 

samping itu al-Qur‟an memiliki peran sebagai penjelas,
2
 serta dengan 

fungsi-fungsi lain yang menjadi pedoman bagi kehidupan manusia 

secara umum dan bagi mereka yang meyakini sebagai Kitab Sucinya.  

Dengan fungsi sebagai petunjuk, sejatinya al-Qur‟an mampu 

memberikan penjelasan dari makna-makna ayat yang difirmankan 

Tuhan kepada Muhammad saw. Sehingga kehidayahan al-Qur‟an tidak 

hanya dimiliki oleh Muhammad saw. Tetapi juga menjadi penerang 

bagi ummat manusia. Kemudian fungsinya sebagai penjelas karena 

banyak hal-hal yang mesti dijelaskan oleh al-Qur‟an yang kemudian 

menjadi jawaban atas berbagai perso‟alan yang dihadapi manusia. 
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Al-Qur‟an merupakan salah satu kitab suci diantara kitab-kitab 

yang diturunkan Allah swt kepada rasul-Nya. Dan Nabi Muhammad 

adalah rasul Allah swt yang dipilih untuk mengembannya, al-Qur‟an 

adalah sebuah mukjizat terbesar yang diberikan Allah swt demi 

melemahkan kaum kafir. Dimana ketika Nabi Muhammad diangkat 

menjadi seorang rasul tak sedikit dari penduduk mekkah yang 

mendustakan akan kerasulannya.  

Al-Qur‟an sendiri didefinisikan sebagai bacaan,
3
 lebih 

lengkapnya akan peneliti bahas baik secara etimologi dan terminologi. 

Al-Qur‟an secara etimologi berasal dari bahasa arab qiraah/qur‟aan 

yang artinya bacaan, sedangkan secara terminologi adalah kalam Allah 

yang merupakan mukjizat yang diturunkan kepada nabi Muhammad 

saw, yang disampaikan secara mutawatir dan membacanya adalah 

ibadah. 

Murtadha Mutahari menyatakan al-Qur‟an sebagai kitab suci 

samawi dan mukjizat abadi bagi nabi Muhammad saw.
4
 eternitas al-

Qur‟an terlihat dari keberlangsungannya membimbing ummat manusia 

serta menjadi manual book untuk setiap rujukkan kegiatan dan aktifitas 

yang mampu menyelamatkan manusia dalam menjalankan tugas 

kemanusiaannya. Sehingga dengan begitu kehadiran al-Qur‟an bukan 

dengan tanpa makna melainkan valueble, full meaning dan the really 

truth of the holy book, bernilai, penuh makna dan merupakan kitab suci 

sebenarnya. 

Pada perkembangannya, al-Qur‟an tidak hanya menjumpai 

masyarakat di mana al-Qur‟an pertama kali hadir sebagai petunjuk. 

Tetapi seiring bertambahnya wilayah Islam dan berragamnya 

masyarakat yang mengimani Muhammad saw. Sebagai nabi dan rasul 

yang kemudian mereka memproklamirkan sebagai muslim (orang yang 

berserah diri) menimbulkan perso‟alan baru dalam hal memahami al-

Qur‟an, sehingga dibutuhkanlah penjelasan-penjelasan tentang 

kandungan al-Qur‟an. 

 

 

2. Al-Qur’an dan Cakupan Kajian Tentangnya 

Nasr Hamid Abu Zaid mengatakan bahwa al-Qur‟an dapat 

disebut sebagai teks sentral dalam sejarah peradaban Arab.
5
 Keluasan 

ilmu yang dikandung al-Qur‟an pada gilirannya memunculkan tradisi 

keilmuan yang hingga menjadi pusat perhatian orang banyak. Perhatian 

tersebut tidak hanya pada studi yang dilakukan melalui halaqah tetapi 

juga sudah pada tahap lebih mapan, munculnya pusat-pusat kajian yang 
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dipranatakan dalam bentuk jurusan maupun perguruan tinggi yang 

concern  tentang al-Qur‟an. 

Studi tentang al-Qur‟an dalam tradisi keilmuan Islam dikenal 

dengan istilah ‘ulum al-Qur’an. Penyebutan ‘ulum
6
 (Plural, „ilm dalam 

bentuk tunggal) dikarenakan berragamnya studi dan kajian yang 

membahas tentang al-Qur‟an begitu banyak. Karena ia memiliki fokus 

bahasan yang sangat erat kaitannya dengan al-Qur‟an.
7
 Begitu luas 

kandungan al-Qur‟an menjadi penyebab lahirnya beberapa ilmu baru 

yang bertalian dengan al-Qur‟an. 

 Pengertian tentang studi al-Qur‟an diungkapkan oleh 

Muhammad Ali Ash-Shabuni seperti yang dikutip oleh M. Amin Suma,  

 

“bahwa ia merupakan rangkaian pembahasan yang berhubungan 

dengan al-Qur‟an yang agung lagi kekal, baik dari segi proses 

penurunan  dan pengumpulan serta tertib urut-urutan dan 

pembukuannya; maupun dari sisi pengetahuan tentang sebab 

turunnya, lokus penurunannya (makkiyyah dan madaniyyah), 

dan segala pembahasan lain yang tentunya berrelasi langsung 

dengan al-Qur‟an atau yang berhubungan dengan al-Qur‟an” 
8
 

 

Runutan sejarah yang menjelaskan perkembangan studi tentang 

al-Qur‟an mengalami rentang waktu yang cukup lama. Walaupun di 

masa-masa awal atau di mana al-Qur‟an diturunkan kehadiran ilmu al-

Qur‟an dirasakan belum menduduki tingkatan yang sangat dibutuhkan.
9
 

Hal itu bisa saja terjadi karena masih terdapatnya sumber pasti yakni 

nabi Muhammad saw. yang bisa ditanyakan langsung bila terjadi 

kekurangpahaman yang dialami oleh para sahabat. 
Kandungan yang dimiliki al-Qur‟an sangat berragam, hal itu 

adalah karena gaya dan retorika Tuhan memfirmankan Kalam-Nya 

kepada Muhammad saw. macam-macam materi serta konteks dan lokus 

diturunkannya al-Qur‟an memiliki karakter dan kriteria yang berbeda. 

Perbedaan tersebut dapat disaksikan dengan munculnya studi-studi 

yang telah melakukan penelaahan yang sangat mendalam sehingga dari 

sana dapat terungkap dan tergali ilmu-ilmu baru dari pengembangan 

studi tentang al-Qur‟an. Dari segi konteks setting social (latar sosial) 

yang memunculkan peristiwa-peristiwa baik aktifitas tindakan maupun 

aktifitas bahasa, lahir studi tentang asbab al-nuzul,
10

 dari sisi waktu dan 

lokasi turun (sa’ah al-nuzul  dan makan al-nuzul) lahir ilmu makki dan 

madani yang pada gilirannya memunculkan perdebatan dan dialektika 

dan dinamisasi pemikiran tentangnya. Kemudian juga dari aspek 
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lafadz-lafadz yang disampaikan al-Qur‟an muncul kajian tentang al-

‘am dan al-khash, manthuq  dan mafhum, muthlaq  dan muqayyad serta 

beberapa temuan-temuan lain yang dapat dijumpai bila dilakukan 

aktifitas penelaaahan yang sangat mendalam terhadap al-Qur‟an.
11

  

Satu keterangan nabi Muhammad saw. pernah bersabda, 

bahwasanya al-Qur‟an diturunkan dalam empat corak; halal, haram, 

muhkam, mutasyabih, dan amtsal. Maka lakukanlah apa yang 

dihalalkandanhindarilahapa yang diharamkan ikutilah ayat-ayat 

muhkam, percayalah pada ayat-ayat mutasyabih, dan ambillah 

pelajaran dari ayat-ayat amtsal.
12

Untuk dapat dipahami oleh setiap 

objek, mukhattab yang dijumpai al-Qur‟an. Salah satu gaya yang 

ditempuh oleh al-Qur‟an adalah amtsal al-Qur’an, retorika ini 

ditempuh al-Qur‟an mengingat banyak masyarakat yang tidak mudah 

memahami isi kandungan al-Qur‟an dengan baik. 

Dalam memahami kandungan ayat al-Qur‟an tidak semudah 

menerjemahkan bacaan-bacaan dalam bahasa Arab, meskipun al-

Qur‟an sendiri memang berbahasa arab. Karena dalam al-Qur‟an 

terdapat ayat-ayat yang mutasyabih  (mengandung makna tersirat) dan 

amtsal (merupakan perumpamaan).  

 

B. Pengertian Amtsal al-Qur’an 

Tradisi keilmuan al-Qur‟an mencatat beberapa dokumenatsi 

yang mengkhususkan pembahasan tentang Amtsal al-Qur‟an di 

antaranya adalah Al-Imam Abu al-Hasan al-Mawardi. Jalal al-Din al-

Suyuthi menyebutkan bahwa buku ini yang mengkhususkan 

pembahasan tentang amtsal.
13

 

Al-Syuyuthi menyebutkan dengan mengutip pendapat dari 

Imam Asy-Syafi‟i bahwa amtsal al-Qur’an menjadi penting bagi 

seorang mujathid (para penelaah hukum dari al-Qur‟an maupun hadits) 

untuk dapat mempelajari ilmu ini.
14

 Begitu pula pendapat Syaikh „Iz al-

Din menegaskan bahwa kahadiran amtsal al-Qur’an  yang disampaikan 

Allah swt. sebagai bentuk peringatan dan nasihat. 

Adapun amtsal al-Qur’an sebagaimana pendapat Abd. Ar-

Rahman Hasan al-Maidani adalah penyebutan satu contoh atau lebih 

untuk menggambarkan sesuatu yang bermacam-macam, baik berupa 

perbuatan atau ketetapan Allah dengan memperhatikan adanya unsur 

persamaan yang ada. 
15

 

Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa matsal dalam al-Qur‟an 

adalah menyerupkan sesuatu dengan sesuatu dalam hukumnya, dan 

mendekatkan sesuatu yang abstrak dalam bentuk kongkrit, atau sesuatu 
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yang kongkrit dengan sesuatu yang kongkrit. 
16

 sedangkan Mushtafa 

Al-Maraghi
17

 mengartikan kata matsal  dengan serupa atau sama. Al-

Jazairi menyebutnya sebagai sifat yang meminta untuk memandang 

atau melihat.
18 

Maka wajar saja bila Manna‟ Khalil al-Qaththan berpendapat 

bahwa matsal al-Qur’an tidak dapat diartikan dengan arti etimologis 

yaitu as-syabih dan an-nazir. Juga tidak tepat diartikan dengan 

pengertian yang dalam kitab kebahasaan yang dipakain oleh para 

penggubah matsal-matsal, sebab matsal al-Qur‟an bukanlah perkataan-

perkataan yang dipergunakan untuk menyerupakan sesuatu dengan isi 

perkataan itu. Juga tidak dapat diartikan dengan arti matsal menurut 

ulama Bayan, karena diantara matsal al-Qur‟an ada yang bukan 

isti’arah dan penggunaannya pun tidak begitu populer. Disini pula 

letak perbedaan matsal dan tasybih, yaitu kalau matsal tidak sebatas 

mempersamakan sesuatu yang lain, tetapi pengaruh yang mendalam 

terhadap jiwa. Al-Jurjani memeberikan pembedaan antara tasybih dan 

matsal.
19

 Tasybih bersifat umum, sedangkan tamtsil adalah khusus, 

setiap tamtsil adalah tasybih, tetapi setiap tasybih belum tentu tamtsil. 

Berbeda dengan Abd. Fattah Lasyin yang secara tidak langsung 

menyamakan tasybih dengan tamtsil. Menurutnya dikatakan tasybih 

apabila ayat al-Qur‟an memberikan perumpamaan dalam bentuk 

sederhana. 
20

 meskipun terlihat perbedaan, Al-Qusyairi masih 

menyatakan kata matsal sama dengan kata tasybih, pernyataan ini dapat 

disaksikan ketika beliau menjelaskan makna matsal dalam QS. al-

Baqarah [2]: 19.
21 

M. Quraish Shihab menyebut arti matsal dengan makna 

perumpamaan yang aneh atau menakjubkan.
22

 Hal ini beliau rujuk dari 

penafsiran QS. Al-Baqarah [2]: 17.  Walaupun begitu makna matsal 

dari ayat tersebut juga bisa dipahami dengan deskripsi (shifat) serta 

keadaan.
23

 Makna lain secara definitif kata matsal oleh M. Quraish 

Shihab
24

 menyebut bahwa ia sering didefinisikan dengan istilah 

peribahasa walaupun pernyataan ini tidak sepenuhnya diyakini benar. 

Karena kedudukan peribahasa dengan matsal memiliki posisi dan 

kedudukan yang berbeda serta objek kajian yang diulas pun sangat jauh 

berbeda, matsal berada pada materi teks suci sedangkan bahasa tidak 

demikian. Karena sejatinya matsal tidak hanya berbicara persoalan 

persamaan, namun ia sebenarnya merupakan perumpamaan yang aneh 

dalam arti menakjubkan atau mengherankan. Karena ia dapat 

menampung banyak makna, tidak hanya satu makna tertentu.
25
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Bila dilihat makna amtsal secara operasional adalah 

menyerupakan sesuatu dengan yang lain. Pengertian ini  sebenarnya 

tidak jauh berbeda dengan tasybih dalam tradisi keilmuan  sastra Arab. 

Ilmu balaghah yang merupakan satu fan  dalam ilmu-ilmu sastra Arab 

memiliki satu sub bagian pembahasan yakni al-Bayan.  

Musthafa Amin dan Ali al-Jarimi
26

 menyebutkan setidaknya 

dalam unsur tasybih terdapat empat komposisi penting. Keempat unsur 

tersebut adalah, al-musyabbah, al-musyabbah bih, adat al-tasybih
27

 dan 

wajh al-syibhi. Lebih lanjut Mushtafa Mian dan Ali al-Jarimi 

menjelaskan bahwa dalam tasybih/tamtsil terdapat beberapa kaidah 

seperti: 

Pertama, tasybih adalah penjelasan bahwa suatu hal atau 

beberapa hal memiliki keserupaan sifat (inilah yang disebut dengan 

wajh al-syibh) dengan hal yang lain yang karena itu ia disamakan. 

Penjelasan tersebut menggunakan huruf kaf atau yang sejenisnya. Baik 

yang tersurat maupun yang tersirat. 

Kedua, komposisi tasybih ada empat, yaitu musyabbhah, 

musyabahah bih, adat al-tasybihdan wajh al-syibh dari keempat unusr 

tersebut musyabah dan musyabah bih disebut sebagai inti tasybih 

(tharafai al-tasybih).
28

 

 

 

 

 

 

C. Macam-macam Amtsal al-Qur’an 

Studi ilmu-ilmu al-Qur‟an seperti yang diwakili oleh Al-Qattan 

menyebutkan setidaknya ada macam amtsal al-Qur’an. Amtsal al-

musharahah, amtsal al-kaminah dan amtsal dan amtsal al-mursalah.
29

 

Pembagian yang dilakukan oleh Al-Suyuthi sedikit berbeda dengan 

yang telah dilakukan oleh Al-Qattan, Al-Suyuthi membaginya kepada 

dua bagian: amtsal dzahir musharahah  dan amtsal kaminah.
30

  

1. Amtsal al-musharahh adalah bentuk perumpamaan yang di 

dalamnya terdapat lafadz matsal dengan jelas atau sesuatu yang 

menunjukkan adanya perumpamaan.
31

 Seperti dalam QS. Al-Baqarah 

[2]: 261: 

 أداة التشبيه المشبّه به المشبّه

  
 وجه الشبه
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                   

                         

       

 

“Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan harta mereka 

di jalan Allah adalah serupa dengan butir benih yang 

menumbuhkan tujuh butir, pada setiap butir serratus biji. Allah 

(terus menerus) melipatgandakan bagi siapa yang Dia 

kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 

Mengetahui”
32

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada ayat di atas secara jelas disebutkan lafadz matsal (  ) 

sehingga dapat dipastikan matsal dalam kategori pertama terdapat 

(salah satunya) pada QS. Al-Baqarah [2]: 261. Karena lafadznya 

dibunyikan dengan jelas (musharahah). Perumpamaan yang 

disampaikan oleh Allah swt. merupakan bentuk perumpamaan yang 

paling jelas bagi jiwa. Karena di sini menjadi sebuah petunjuk yang 

menjelaskan bahwa setiap perbuatan baik akan dilipatgandakan oleh 

Allah swt. seperti halnya seorang petani yang menaburkan benih di atas 

tanah yang subur dan kemudian pastinya akan menghasilkan buah yang 

banyak.
33

 

Lafadz lain namun masih tetap menunjukkan matsal dapat 

disaksikan dalam QS. Al-Baqarah [2]: 19 

الأموال وامنفق  حبّة 

 المشبّه به المشبّه
 أداة التشبيه

 مثل 
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                    

                       

 

“Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari 

langit disertai gelap gulita, guruh dan kilat, mereka menyumbat 

dengan jari-jari mereka  ke dalam telinga mereka, karena 

(mendengar suara) petir-petir, sebab takut pada kematian. 

Padahal Allah meliputi orang-orang yang kafir. Hamper-

hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali 

kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, 

dan bila gelap menimpa mereka, mereka berdiri. Jikalau Allah 

menghendaki, niscaya Dia menlenyapkan pendengaran dan 

penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala 

sesuatu”.
34

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada ayat di atas, perumpamaan yang ditampilkan al-Qur‟an 

tidak menggunakan bentuk mashdar (kata jadian) dari matsal atau pula 

tidak dengan bentuk predikat (fi’il) dari lafadz matsal atau syabaha 

tetapi menggunakan satu huruf yang memiliki makna “seperti” yang 

terkandung dalam huruf   “kaf” sehingga dapat dipastikan ayat di atas 

dikategorikan dalam amtsal al-Qur’an al-musharahah, yakni 

perumpamaan al-Qur‟an dengan lafal perumpamaan atau penyerupaan 

yang dengan tegas dicantumkan al-Qur‟an.  

Bila dilihat dari kedua contoh di atas, yakni pada QS. Al-

Baqarah [2]: 261 dengan 19 terlihat kedua bentuk tamtsil  dengan 

menggunakan redaksi perumpamaan yang meskipun masih dalam 

مشتري الضلالة 
 بالهدى

 صيب

 المشبّه به
 

 المشبّه 
 

 ك أداة التشبيه
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kategori amtsal al-musharahah terpisah dalam jarak ayat yang cukup 

jauh.  

Pada ayat al-Qur‟an yang lain lafadz amtsal dengan sesuatu 

yang memiliki makna penyerupaan digandengkan bersamaan yakni 

terdapat masih dalam QS. Al-Baqarah [2]: 265. 

                     

                 

                   

“Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan 

hartanya karena mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan 

jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di dataran 

tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu 

menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak 

menyiraminya, maka embun/hujan gerimis (pun memadai). 

Allah Maha Melihat apa yang kamu perbuat”.
35

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayat ini secara beriringan menggunakan dua bentuk matsal 

dalam satu ayat yang sama, menggunakan redaksi matsal dan kata atau 

hurup yang menunjukkan makna penyerupaan. Bahkan susunannya pun 

bersentuhan langsung dalam satu kalimat. Matsal dalam bentuk ini 

dengan kategori amtsal al-musharahah. Dan bila dipahami secara 

mendalam ayat ini memberi perumpamaan dalam hal menafkahkan 

harta dengan sebuah kebun, sedangkan ayat yang sebelumnya 

mengibaratkan pemberian nafkah dengan sebutir benih.
36

 Ibnu Katsir 

menyebut perumpamaan yang tertera dalam ayat ini sebagai 

perumpamaan yang sangat berpengaruh ppada jiwa.
37

 

الأموال وامنفق جنة  

 أداة التشبيه
 مشبّه  مشبّه به مثل 
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2. Amtsal al-Kaminah, perumpamaan dalam jenis ini dimaknai 

dengan sesuatu yang di dalamnya tidak disebutkan dengan jelas lafadz-

lafadz yang merujuk kepada kata tamtsil, tasybih, atau sesuatu lafadz 

atau hurup yang memiliki makna penyerupaan.
38

 Namun demikian 

tetap masih memiliki arti penyerupaan dan makna-makna yang bagus. 

Ayat yang menunjukkan bentuk matsal  dalam kategori ini 

adalah QS. Al-Baqarah [2]: 68. 

                           

                      

 “…Musa menjawab, “Sesungguhnya Allah berfirman bahwa 

sapi itu adalah sapi yang tidak tua dan tidak muda, pertengahan 

antara itu, maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepada kamu…” 

 

Perumpamaan yang disebut oleh al-Qur‟an berkenaan deskripsi 

seekor sapi yang diperintahkan Allah swt. kepada kaum Bani Israil di 

mana kategori tersebut adalah bukan sapi yang tua dan yang masih 

kecil “                    “ akan tetapi  pertengahan di antaranya.
39

 Ayat di 

atas secara tegas tidak menyebutkan redaksi matsal namun pernyataan 

yang Allah swt. sampaikan sudah dapat memberikan gambaran 

perumpamaan yang dapat dipahami oleh objek al-Qur‟an. Tidak pula 

dicantumkan sesuatu kata yang secara konkret menunjukkan makna 

perumpamaan. Karena itu, ayat ini dikelompokkan ke dalam macam 

amtsal al-kaminah. 

Ungkapan-ungkapan seperti ini bisa saja kita temukan di dalam 

komunikasi sehari-hari. Sering muncul istilah “Kamu dengan 11, 12”. 

Penyebutan angka ini bukanlah sebuah bilangan urutan angka setelah 

sepuluh dan sebelum 13. Namun ia dapat dipahami sebagai sebuah 

ungkapan yang menjelaskan kedekatan dan kemiripan yang tidak saling 

berjauhan. 

3. Amtsal al-Mursalah, perumpamaan dalam jenis adalah 

perumpamaan dalam bentuk kalimat yang bebas serta tidak 

menggunakan lafadz tasybih secara konkret.
40

 Di antara contoh-contoh 

amtsal jenis ini seperti yang diungkapkan oleh Manna‟ al-Qattan 

berikut:  
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                        

                       

               

Pada  penggalan ayat di atas, yakni kalimat        

  menjadi contoh untuk matsal  

                       

                    

      

 

QS. Yusuf [12]: 41 di atas yang menjadi contoh dari amtsal 

mursalah ada;ah penggalan ayat dengan kalimat berikut   

        . 

                      

                     

                    

Dari QS. Hud [11]: 81 yang menjadi contoh dari amtsal  adalah 

      “…Bukankah shubu hsudah dekat” 
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                      

              

“…tidak akan sama yang buruk dengan yang baik…” menjadi 

matsal dari ayat ini. 

 

 

D. Tujuan Amtsal al-Qur’an 

Kehadiran amtsal al-Qur‟an yang merupakan sebuah metode 

yang ditempuh al-Qur‟an guna mendekatkan makna-makna dari teks 

yang disampaikan kepada khalayak umum yang dinilai merasa sukar 

memahami al-Qur‟an. Sesuatu yang abstrak tersimpan dalam teks 

diilustrasikan oleh al-Qur‟an dengan berbagai bentuk visualisasi yang 

ditampilkan.  

Berdasarkan penjelasan di atas oleh al-Qur‟an secara tegas 

menjelaskan bahwa penerbitan tamtsil (perumpamaan) tidak hampa 

nilai dan kosong dari maksud dan tujuan. Hal ini terungkap dalam 

beberapa ayat, antaranya:
41

 

1. Menjadikan suasana dialektis dan membangun budaya 

berfikir kepada siapapun yang berusaha mengambil 

pelajaran dari amtsal  seperti yang tertera dalam QS. Al-

Hasyr [59]: 21 

                           

                  

 

“Sekiranya Kami turunkan al-Qur’an ini kepada sebuah 

gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah 

disebabkan takut kepada Allah. Dan perumpamaan-

perumpamaan itu Kami buat untuk manusia agar mereka 

beroikir”. 

 

2. Mengajak setiap pembaca untuk lebih memaksimalkan akal 

yang telah dianugerahkan Allah swt. kepadanya dengan cara 

mereka memupuknya dengan kualitas ilmu yang dimilikinya 

karena telah dijelaskan oleh QS. Al-„Ankabut [29]: 43 
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                        

 

“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk 

manusia, dan tidak ada yang akan memahaminya kecuali 

mereka yang berilmu” 

 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa dari penyampaian 

amtsal dalam ayat ini adalah Allah swt. sebagai tanbih ‘peringatan‟ dan 

membantu mendekatkan pemahaman untuk mereka sehingga setiap apa 

yang disampaikan akan terasa mudah dipahami dengan bantuan 

amtsal.
42

 Orang yang berilmu dari ayat di atas adalah mereka yang 

memang memiliki pengetahuan tentang Allah swt., ayat-ayat-Nya, 

hukum-hukum-Nya  serta segala rahasia-Nya.
43

 Bila direlevansi dengan 

ayat sebelumnya, kehadiran matsal  pada ayat ini adalah untuk 

memberikan perumpamaan atas tindakan para kaum pagan (penyembah 

berhala) di mana berhala yang mereka sembah tidak dapat memberikan 

sedikitpun manfaat bagi para penyembahnya. Walaupun mereka 

berharap dari penyembahan tersebut serta menjadikan selain Allah swt. 

sebagai Tuhan untuk menolong mereka dan memberikan mereka 

rizqi.
44

 Maka terma matsal dalam ayat ini untuk menyampaikan 

perumpamaan itu, yakni tindakan yang terjadi dari ayat sebelumnya.
45

 

Peringatan yang telah disampaikan dalam bentuk matsal 

„perumpamaan‟ hanya akan dapat diperoleh dan didigali secara 

mendalam oleh mereka yang memiliki pengetahuan yang mendalam.
46 

3. Amtsal al-Qur’an di samping memaksimalkan potensi akal dan 

membangun dialektika berpikir terhadap apa yang telah sampaikan 

juga mengajak untuk berdzikir seperti yang disebutkan oleh QS. 

Al-Zumar [39]: 27 

                       

 

“Dan sungguh telah Kami buatkand alam al-Qur’an ini 

segala macam perumpamaan bagi manusia agar mereka 

dapat pelajaran”. 

4. Menampilkan sesuatu yang logis dalam bentuk konkret yang 

dapat dirasakan indra manusia, sehingga dengan mudah 

dapat dipahami oleh akal. Hal ini terungkap dalam QS. Al-

Baqarah [2]: 264.
47
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                           

                           

                  

                     

 

“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu 

merusak sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan 

menyakiti (perasaan penerima), seperti orang yang 

menginfakkan hartanya karena riya (pamer) kepada 

manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari 

akhir. Perumpamaannya (orang itu) seperti batu yang licin 

yang di atasnya ada debu, kemudian batu itu ditimpa hujan 

lebat , maka tinggallah batu itu licin lagi” 

 

5. Mengungkap dan menjelaskan sesuatu yang abstrak 

sehingga dengan begitu ia seakan-akan terlihat seperti hal 

yang konkret.
48

 Seperti dalam QS. Al-Baqarah [2]: 275. 

                     

                             

                          

                         

      

 

 

“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukkan setan 
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karena gila, yang demikian itu karena mereka berkata bahwa 

jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat 

peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti maka apa 

yangtelah diperolehnya dahulu, menjadi miliknya dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, 

maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”.  

 

M. Quraish Shihab
49

 berusaha menjelaskan tentang fenomena 

kesurupan (yang abstrak) dengan menyatakan bahwa ada ulama ayat 

QS. Al-Baqarah [2]: 275 ini  sebagai berbicara tentang manusia yang 

kesurupan sambil menguatkan padangannya dengan berbagai ayat dan 

hadits, yang pada intinya menegaskan bahwa ada setan yang selalu 

mendampingi manusia. Sedangkan Syaikh Nawawi menafsirkannya 

bahwa seseorang yang pemakan riba tersebut berdiri dalam keadaan 

gila seperti halnya orang yang gila karena kerasukkan setan.
50

 Siksaan 

bagi pemakan riba yang masih abstrak dikonkretkan oleh penyakit gila 

yang disebabkan kerasukan setan.   

  

6. Menggugah kepada siapapun yang ditunjuk sebagai objek 

matsal agar direalisasikan sesuai dengan materi matsal yang 

diungkapkan seperti dalam QS. Al-Baqarah [2]: 261. 

                        

                       

     

“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan 

Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, 

pada setiap tangkai ada serratus biji. Allah 

melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah 

Maha Luas, Maha Mengetahui”. 

 

Ayat ini mengajak, seperti halnya yang dipahami dari kata 

matsal kepada yang memiliki harta berlebih agar tidak merasa berat 

untuk menolong, karena apa yang diinfakkan akan tumbuh berkembang 

dengan berlipat ganda.
51

 Perumpamaan yang terdapat pada ayat di atas 
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lebih baik dari pada 700 butir, sebab penggambaran yang terdapat  

dalam ayat tadi memberikan kesan bahwa amal kebaikan yang 

dilakukan seseorang senantiasa berkembang dan ditumbuhkan oleh 

Tuhan sedemikian rupa, sehingga menjadi keuntungan yang berlipat 

ganda bagi orang yang melakukannya.
52

 Ayat ini sebenarnya 

diturunkan, menurut Al-Qurthubi berhubungan dengan Utsman ibn 

Affan dan Abd al-Rahman ibn „Auf di mana Utsman menyediakan 

militer pada perang Tabuk sedangkan Abd al-Rahman ibn „Auf 

menyedekahkan setengah harta yang dimilikinya, yang berjumlah 

empat ribu, segera saja nabi Muhammad saw. berdoa untuknya, 

“semoga Allah swt. memberkati apa yang dimilikinya dan apa yang 

diberikannya”.
53

    

 

7. Menyampaikan kepada objek matsal agar ia tidak 

melakukan sesuatu yang diungkapkan oleh matsal tersebut. 

Hal ini dapat terlihat dalam QS. Al-Hujurat [49]: 12.
54

 

                         

                    

                    

 

“Wahai orang-orang yang beriman jauhilah banyak dari 

prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan 

janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain, dan 

janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian 

yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan 

daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa 

jijik. Dan bertaqwalah kepada Allah, sungguh Allah Maha 

Penerima taubat, Maha Penyayang”. 

 

Pada ayat di atas lafadz matsal atau sesuatu yang menunjukkan 

mastal  tidak dibunyikanatau tertulis secara konkret di dalamnya, ia 

hanya tersirat namun tetap masih menunjukkan matsal, yakni di mana 

perbuatan menggunjing, menceritakan keburukkan orang lain di 

samakan dengan memakan daging bangkai saudara sendiri. Allah swt. 

membuat perumpamaan di sini supaya terhindar dari menggunjing, 
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yaitu dengan suatu peringatan yang berbentuk pertanyaan, “sukakah 

salah seorang di antara kamu memakan daging bangkai 

saudaranya?.
55

 Inilah yang dalam tujuan Allah stw. Mengemukakan 

dan mencantumkan perumpamaan dengan maksud “tanfir” yakni 

membuat orang-orang beriman menghindari dantidak terjebak dalam 

melakukan kegiatan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada skema di atas, antara musyabbah dengan musyabbah tidak 

secara langsung dihubungkan antara keduanya, yakni tidak adanya 

lafadz matsal atau sesuatu yang menyerupakan. Namun keduanya 

memiliki arti saling menyerupai dengan sifat keserupaan yang sama. 

Yakni sama-sama menjijikan. Perbuatan menggunjing adalah hal yang 

menjijikkan dan memakan daging bangkai saudara sendiri pun juga 

menjijikan. 

 

8. Matsal disampaikan al-Qur‟an dengan maksud dan tujuan 

agar ia lebih berpengaruh pada jiwa, lebih tepat guna dalam 

mengutarakan nasihat serta lebih dalam di saat 

menyampaikan peringatan. Seperti yang terungkap dalam 

QS. Al-Zumar [39]: 27.
56

 

                       

 

“Dan sungguh, telah Kami buatkan dalam al-Qur’an ini  segala 

macam perumpamaan bagi manusia agar mereka dapat 

pelajaran”. 

 

Menggunjing Memakan 

bangkai saudara 

Musyabbah  Musyabbah bih 

Menjijikkan 

menjadi wajh al-

syibh 
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 Allah swt. membuat perumpamaan-perumpamaan di dalam al-

Qur‟an agar manusia -adapula yang menafsirkan untuk orang Arab-
57

  

dapat dengan mudah mengambil pelajaran darinya, baik yang 

berhubungan dengan kehidupan dunia maupun yang berhubungan 

dengan kehidupan akhirat.
58

  Pada ayat setelahnya pun dipertegas oleh 

Allah swt. bahwa Dia membuat perumpamaan untuk menjelaskan 

perbedaan antara syirik dan tauhid. Maka untuk itu Allah 

mengumpamakan dua orang budak. Budak yang satu dimiliki oleh 

beberapa orang tuan, mereka berserikat di dalam memilikinya 

sedangkang budak yang lain hanya dimiliki oleh seorang tuan saja.
59

 

 

E. Faidah Mempelajari Amtsal al-Qur’an 

Dari beberapa penjelasan di atas, sejatinya akan dapat diketahui 

beberapa manfaat dari studi amtsal Al-Qur’an. Seperti berikut 

ini: 

 

1. Ungkapan pengertian yang abstrak dengan bentuk yang 

konkrit yang dapat ditangkap indera manusia 

2. Dapat mengungkapkan kenyataan dan mengkonkretkan hal-

hal yang abstrak 

3. Dapat mengumpulkna makna yang indah, bagus dan 

menarik dalam bentuk ungkapan yang singkat dan padat.
60
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